[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB II

TELAAH LITERATUR

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Sistem
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain
yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Secara umum,
sebuah sistem terdiri dari input, pemrosesan, dan output (Mulyadi, 2016). Sutabri
(2012) menyatakan bahwa model umum sebuah sistem adalah input, proses, dan
output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana sebab
sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran. Selain itu
sebuah sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan
bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun karakteristik yang
dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Komponen Sistem (Component)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap
subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem
dapat mempunyai sistem yang lebih besar atau sering disebut “supra

sistem”.
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2. Batasan Sistem (Boundary)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem
dengan sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)
Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem.
Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat merugikan sistem tersebut.
Dengan demikian, lingkungan luar tersebut harus tetap dijaga dan
dipelihara. Lingkungan luar yang merugikan harus dikendalikan. Kalau
tidak, maka akan mengganggu kelangsungan hidup sistem tersebut.

4. Penghubung Sistem (Interface)
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut
penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan
sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain.
Bentuk keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk
subsistem lain melalui penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat
terjadi suatu integrasi yang membentu satu kesatuan.

5. Masukan Sistem (Input)
Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang

dapat berupa pemelihara (maintenance input) dan sinyal (signal input).
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6. Keluaran Sistem (Output)
Hasil energy yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang
berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain
seperti sistem informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi.
Informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan
keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi subsistem lain.

7. Pengolah Sistem (Proses)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu progress yang akan mengubah
masukan menjadi keluaran, contohnya adalah sistem akuntansi. Sistem ini
akan mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan
oleh pihak manajemen.

8. Sasaran Sistem (Objective)
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat
deterministic. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi
sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai

sasaran atau tujuan yang telah direncanakan.

2.1.2 Informasi

Romney dan Steinbart (2014) menyebutkan bahwa informasi merupakan data
yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki
pengambilan keputusan. Sutabri (2012) menyatakan bahwa fungsi informasi adalah
memberikan suatu dasar untuk menanggapi seleksi kepada pengambil keputusan.

Fungsi informasi tidak mengarahkan pengambil keputusan mengenai apa yang harus
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dilakukan, tetapi mengurangi keanekaragaman dan ketidakpastian sehingga dapat
diambil suatu keputusan yang baik. Fungsi lain informasi adalah memberikan
standar-standar, aturan ukuran, dan aturan-aturan keputusan untuk penentu dan
penyebaran tanda-tanda kesalahan dan umpan balik guna mencapai tujuan kontrol.
Dengan kata lain, dengan menganggap bahwa pengambil keputusan menanam modal
dalam suatu proyek, informasi diperlukan untuk membantu mengontrol pelaksanaan
proyek.

Nilai Informasi ditentukan oleh 2(dua) hal, yaitu manfaat dan biaya untuk
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaat lebih efektif
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Pengukuran nilai informasi biasanya
dihubungkan dengan analisis cost effectivess atau cost benefit. Nilai Informasi ini
didasar ata 10 (sepuluh) sifat menurut Sutrabri (2012), yaitu :

1. Mudah diperoleh
Sifat ini menunjukkan informasi dapat diperoleh dengan mudah dan cepat.

2. Luas dan Lengkap
Sifat ini menunjukkan lengkapnya isi informasi. Hal ini tidak berarti hanya
mengenai volumenta, tetapi juga mengenai keluaran informasinya.

3. Ketelitian

Sifat ini menunjukkan minimnya kesalahan dalam informasi. Dalam

hubungannya dengan volume data yang besar biasanya terjadi dua jenis

kesalahan, yakni kesalahan pencatatan dan kesalahan perhitungan.
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Kecocokan

Sifat ini menunjukkan seberapa baik keluaran informasi dalam hubungan
dengan permintaan para pemakai. Isi informasi harus ada hubungannya
dengan masalah yang sedang dihadapi.

Ketepatan waktu

Menunjukkan taka da keterlambatan jika ada yang sedang ingin mendapatkan
informasi. Masukan, pengolahan, dan pelaporan keluaran kepada pemakai
biasanya tepat waktu.

Kejelasan

Sifat ini menunjukkan keluaran informasi yang bebas dari istilah-istilah yang
tidak jelas. Membetulkan laporan dapat memakan biaya yang besar.
Keluwesan

Sifat ini berhubungan dengan dapat disesuaikannya keluaran informasi tidak
hanya dengan beberapa keputusan, tetapi juga dengan beberapa pengambil
keputusan.

Dapat dibuktikan

Sifat ini menunjukkan kemampuan beberapa pemakai informasi untuk
menguji keluaran informasi dan sampai pada kesimpulan yang sama.

Tidak ada prasangka

Sifat ini berhubungan dengan tidak adanya keinginan untuk mengubah
informasi guna mendapatkan kesimpulan yang telah dipertimbangkan

sebelumnya.
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10. Dapat diukur

Sifat ini menunjukkan hakikat informasi yang dihasilkan dari sistem

informasi formal.

Sutabri (2012) menyatakan bahwa kualitas sistem informasi tergantung dari 3

(tiga) hal, yaitu : informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timelines), dam

relevan (relevance).

1.

Akurat (Accurate)

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.
Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.
Informasi harus akurat karena biasanya dari sumber informasi sampai
penerima informasi ada kemungkinan terjadi gangguan (noise) yang dapat
mengubah atau merusak informasi tersebut.

Tepat Waktu (Timelines)

Informasi yang datanf pada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang
sudah using tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan
landasan dalam pengambilan keputusan. Bila pengambil keputusan terlambat
maka dapat berakibat fatal bagi organisasi. Dewasa ini, mahalnya informasi
disebabkan karena harus cepatnya informasi tersebut dikirim atau didapat
sehingga diperlukan teknologi muktahir untuk mendapat, mengolah, dan
mengirimkannya.

Relevan (Relevance)

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. Relevansi

informasi untuk orang satu dengan orang lain berbeda, misalnya informasi
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sebab musabah kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusahaan kurang
relevan dan akan lebih relevan apabila ditunjukkan kepada ahli teknik
perusahaan. Sebaliknya, informasi mengenai harga pokok produksi untuk ahli
teknik merupakan informasi yang kurang relevan, tetapi akan sangat relevan

untuk seorang akuntan perusahaan.

Sistem Informasi

Laudon dan Laudon (2005) dalam Suratini (2015) , mendefinisikan sistem

informasi sebagai seperangkat komponen yang saling berhubungan, yang mengumpulkan

(atau mendapatkan kembali), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi

untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi.

Muyjilan (2015) menyatakan bahwa sistem informasi berbasis komputer merupakan

sekelompok perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk

mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat. Berikut adalah jenis sistem

informasi berbasis komputer :

1. Pengolahan Data

Pengolahan data elektronik — electronic data processing (EDP) adalah
pemanfaatan teknologi komputer untuk melakukan pengolahan data
transaksi-transaksi dalam suatu organisasi. EDP adalah aplikasi sistem
informasi akuntansi paling dasar dalam setiap organisasi. Sehubungan
dengan perkembangan teknologi komputer, istilah pengolahan data mulai

dikenal dan mempunyai arti yang sama dengan istilah EDP.
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2. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem berbasis komputer yang dirancang untuk mengubah data akuntansi
menjadi informasi. Meskipun istilah SIA sendiri adalah lebih luas lagi.

3. Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Menguraikan penggunaan teknologi komputer untuk menyediakan
informasi bagi pengambilan keputusan para manajer (level menengah).

4. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Decision Support Systems (DSS). DSS diarahkan untuk melayani
permintaan informasi tertentu, khusus, dan tidak rutin dari manajemen.
Contoh adalah penggunaan spreadsheet untuk melakukan analisis “what
if” dari data operasi atau anggaran.

5. Sistem Pakar
Expert systems (ES) adalah sistem informasi berbasis pengetahuan yang
memanfaatkan pengetahuannya tentang bidang aplikasi tertentu untuk
bertindak seperti seorang konsultan ahli bagi pemakainya.

6. Sistem Informasi Eksekutif
Executive information systems (EIS). EIS dibuat bagi kebutuhan informasi
stratejik manajemen tingkat puncak.
Dewasa ini juga dikenal adanya sistem ERP (enterprise resource plan)

dengan data yang terintegrasi lintas sektoral. Software ERP misalnya adalah
OpenERP yang dapat dipasang secara fieeware (open source), ada juga SAP

(Systeme Anwendungen Produkte in der datenverarbeitung / Sistem Aplikasi dan
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Produk dalam Pengolahan Data) yang banyak diterapkan di perusahaan (Mujilan,

2015).

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut blok

bangunan (building block), yang terdiri dari blok asukan, blok model, blok

keluaran, blok teknologi, blok basis data, dan blok kendali. Sebagai suatu sistem,

keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lain

membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran (Sutabri, 2012).

1.

Blok Masukan (/nput Blok)

Input mewakili data masuk kedalam sistem informasi. Imput yang
dimaksud adalah metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Blok Model (Model Block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data
dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

Blok Keluaran (Output Block)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem.

Blok Teknologi (Technology Block)

Teknologi merupakan “tool box” dalam sistem informasi. Teknologi

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
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mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 (tiga)
bagian utama, yaitu teknisi (brainware), perangkat lunak (software), dan
perangkat keras (hardware).

. Blok Basis Data (Database Block)

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubungan satu sama lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan
menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya, Data perlu
disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih
lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa
supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang
baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data
diakses atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang
disebut DBMS (Database Management System).

. Blok Kendali (Control Block)

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam,
api, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu
sendiri, ketidak efisienan, sabotase, dan lan sebagainya. Beberapa
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur

terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
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2.1.4 Akuntansi

Akuntansi adalah proses identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan data serta
proses pengembangan, pengukuran, dam komunikasi informasi (Romney dan
Steinbart, 2014). Akuntansi memiliki 3 aktivitas yaitu identification, recording
dan communicating. Identification adalah melakukan identifikasi terhadap
peristiwa ekonomi atau transaksi, recording melakukan pencatatan atas transaksi
tersebut, dan communication ialah mengkomunikasikan informasi yang didapat
kepada pihak yang membutuhkan informasi. Setelah mengkomunikasikan
informasi tersebut, maka akan digunakan untuk membuat keputusan yang berguna
untuk kegiatan bisnis perusahaan di masa yang akan datang (Weygandt et al.,
2013).

Hal serupa juga diungkapkan oleh Seputra (2013) yang menyatakan bahwa
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalam proses akuntansi adalah sebagai
berikut :

1. Menganalisa, yaitu melihat kegiatan atau kejadian yang terjadi dan
bagaimana dampaknya terhadap perusahaan.
2. Mencatat, yaitu menempatkan informasi ke dalam Sistem Informasi

Akuntansi.

3. Mengklasifikasi, yaitu mengumpulkan seluruh kegiatan yang sama (missal

: pembelian) dalam satu kelompok.

4. Summarizing, yaitu mengelompokkan seluruh kegiatan yang sama ke

dalam satu kelompok.
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5. Melaporkan, yaitu menerbitkan laporan keuangan yang merupakan hasil
dari proses-proses sebelumnya.
6. Menganalisa, yaitu menganalisa laporan keuangan dengan cara mencari

hubungan dari tiap bagian-bagian dalam laporan keuangan.

2.1.5 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney dan Steinbart (2014) sistem informasi akuntansi
merupakan suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan
mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambilan keputusan.
Sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi, data, perangkat Iunak,
infrastruktur teknologi informasi serta pengendalian internal dan ukuran
keamanan. Terdapat arti lain dari sistem informasi akuntansi yaitu suatu sumber
daya manusia dan modal dalam suatu organisasi yang bertugas dalam menyiapkan
informasi keuangan dan juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan
dan pengolahan transaksi (Baridwan 2003: 3 dalam Suratini, 2015). Alsarayreh et
al.,(2011) dalam Ratnaningsih (2014) menyatakan bahwa sistem informasi
akuntansi merupakan bagian yang sangat penting untuk meningkatkan efisiensi
organisasi dan mendukung daya saing dengan menyediakan informasi keuangan
dan akuntansi bagi manajemen. Sutabri (2012) menyatakan bahwa informasi
akuntansi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi dibedakan menjadi

2(dua), yaitu :
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1. Informasi akuntansi keuangan
Informasi yang berbentuk laporan keuangan yang ditunjukkan kepada
pihak extern.

2. Informasi akuntansi manajemen

Informasi yang berguna bagi manajemen dalam pengambilan keputusan.

Romney dan Steinbart (2014) menyatakan bahwa terdapat enam
komponen dari sistem informasi akuntansi, yaitu :

1. Orang, yang menggunakan sistem

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses,
dan menyimpan data

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data

5. Infrastuktur teknologi informasi meliputi komputer, perangkat periferal,
dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam SIA

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data

SIA

Pengertian lain sistem informasi akuntansi juga dikemukakan oleh
Krismiaji (2015), yaitu sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk menghasilkan informasi yang
diperlukan oleh pembuat keputusan, sistem informasi akuntansi harus

melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut :
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1. Mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukkannya ke dalam
sistem

2. Memproses data transaksi

3. Menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang

4. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan,
atau memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang
tersimpan di komputer

5. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang

dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.

Menurut Romney dan Steinbart (2014), Sistem informasi akuntansi (SIA)
pada suatu organisasi memainkan peranan penting dalam membantu mengadopsi
dan mengelola posisi startegis. Sistem informasi mengumpulkan dan
mengintegrasikan data keuangan dan non keuangan mengenai aktivitas organisasi.
Fungsi penting lain yang dibentuk sistem informasi akuntansi pada sebuah
oganisasi menurut Sutabri (2012) antara lain:

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi.
2. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan.

3. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi

Romney dan Steinbart (2014) mengatakan bahwa sistem informasi
akuntansi yang didesain dengan baik, dapat menambah nilai untuk organisasi

dengan :
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1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa.
Contohnya, SIA dapat memonitor mesin sehingga operator akan
diberitahukan sesegera mungkin ketika kinerja berada diluar batas kualitas
yang dapat diterima. Ini membantu menjaga kualitas produk, mengurangi
limbah, dan mengurangi biaya.

2. Meningkatkan efisiensi. Contohnya, informasi yang tepat waktu membuat
pendekatan manufaktur just-in-time menjadi memungkinkan, karena
pendekatan itu membutuhkan informasi yang konstan, akurat, dan terbaru
mengenai persediaan bahan baku dan lokasi mereka.

3. Berbagi pengetahuan. Berbagi pengetahuan dan keahlian dapat
meningkatkan operasi dan memberikan keunggulan kompetitif.
Contohnya, kantor akuntan publik menggunakan sistem informasi mereka
untuk berbagi praktik terbaik dan untuk mendukung komunikasi antar
kantor. Karyawab dapat mencari database perusahaan untuk
mengidentifikasi ahli untuk memberikan bantuan untuk klien tertentu;
dengan demikian, keahlian internasional kantor akuntan publik dapat
tersedia untuk klien lokal.

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokannya. Contohnya,
memungkinkan pelanggan untuk secara langsung mengakses persediaan
dan sistem entri pesanan penjualan yang dapat mengurangi penjualan dan

biaya pemasaran, sehingga meningkatkan tingkat retensi pelanggan.
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5. Meningkatkan struktur pengendalian internal. SIA dengan struktur
pengendalian internal yang tepat dapat membantu melindungi sistem dari
kecurangan, kesalahan, kegagalan sistem, dan bencana.

6. Meningkatkan pengambilan keputusan. SIA dapat membantu dalam
meningkatkan pengambilan keputusan dengan beberapa cara salah satunya
adalah SIA dapat mengurangi ketidakpastian dan memberikan dasar untuk

memilih diantara alternatif tindakan.

2.1.5 Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Yamit (1998: 14) dalam Suratini (2015) menyatakan efektivitas
merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat
tercapai, baik secara kualitas maupun waktu, orientasinya adalah pada keluaran
(output) yang dihasilkan. Menurut Sajady, et al, (2008) dalam Astuti (2014)
efektivitas sistem didasarkan pada kontribusinya dalam pembuatan keputusan,
kualitas informasi akuntansi, evaluasi kinerja, pengendalian internal yang

memfasilitasi transaksi perusahaan.

Terdapat 3 (tiga) tujuan utama yang umum bagi semua sistem menurut

Sutabri (2013) yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen
Kepengurusan merujuk ketanggungjawab manajemen untuk mengatur
sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan

informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui
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laporan keuangan tradisional dan laporan-laporan yang diminta lainnya.
Secara internal, pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari

berbagai laporan pertanggungjawaban.

. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

Sistem informasi memberikan para manajer informasi yang mereka
perlukan untuk melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.

Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari

Sistem informasi menyediakan informasi bagi personel operasi untuk
membantu mereka melakukan tugas mereka setiap hari dengan efisien dan

efektif.

Sistem dapat dikatakan efektif apabila sistem mampu menghasilkan

informasi yang dapat diterima dan mampu memenuhi harapan informasi secara

tepat waktu (timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya (reliable) (Widjajanto

(2001) dalam Ratnaningsih, 2014). Hal yang sama juga diungkapan oleh Sutrabi

(2012) yang menyatakan bahwa kualitas suatu informasi tergantung dari 3 (tiga)

hal, yaitu : informasi harus akurat (Accurate), tepat waktu (timelines), dan relevan

(relevance). Penjelasan tentang kualitas informasi tersebut akan dipaparkan di

bawah ini :

1.

Akurat (Accurate)
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.
Akurat juga sehingga berarti informasi harus jelas mencerminkan

maksudnya. Informasi harus akurat karena biasanya dari sumber informasi
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sampai penerima informasi ada kemungkinan terjadi gangguan (noise)
yang dapt mengubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat waktu (Timeline)
Informasi yang datang pada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi
merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan
keputusan terlambat maka dapat berakibat fatal bagi organisasi. Dewasa
ini, mahalnya informasi disebabkan karena harus cepatnya informasi
tersebut dikirim atau didapat sehingga diperlukan teknologi muktahir
untuk mendapat, mengolah, dan mengirimkannya.

3. Relevan (Relevance)
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk orang satu dengan yang lain berbeda, misalnya informasi
sebab musabah kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusahaan
adalah kurang relevan dan akan lebih relevan apabila ditunjukkan kepada
ahli teknik perusahaan. Sebaliknya, informasi mengenai harga pokok
produksi untuk ahli teknik merupakan informasi yanga kurang relevan,

tetapi akan sangat relevan untuk seorang akuntan perusahaan.

Sunarta dan Astuti (2005) dalam Suratini (2015) mengungkapkan bahwa
dalam bidang akuntansi, perkembangan teknologi informasi telah banyak
membantu meningkatkan sistem informasi akuntansi. Onaolapo dan Odetayo
(2012) dalam Putra (2014) mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi

berpengaruh terhadap efektivitas organisasi. Efektivitas sistem informasi
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akuntansi sangat tergantung pada keberhasilan kinerja antara sistem, pemakai
(user), dan sponsor. Goodhue dalam Suratini (2015) menyatakan keberhasilan
sistem informasi suatu perusahaan tergantung bagaimana sistem itu dijalankan,
kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang
digunakan. Guna sistem yang efektif dan efisien tidak lain untuk mendapatkan

keunggulan dalam kompetisi (Sutabri, 2012).

Krimiaji (2015) menyatakan bahwa data diproses menjadi informasi yang
bermanfaat bagi para pembuat keputusan untuk menghasilkan keputusan yang
lebih baik. Aturan umum yang berlaku adalah, semakin tinggi kualitas innformasi
yang tersedia bagi para pembuat keputusan, semakin baik keputusan yang
dihasilkan. Agar bermanfaat, informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik

sebagai berikut :

1. Relevan
Menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan
cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk
memprediksi, atau menegaskan/membenarkan ekspektasi semula

2. Dapat Dipercaya
Bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat menggambarkan kejadian
atau aktivitas organisasi

3. Lengkap

Tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai
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4. Tepat waktu
Disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan
keputusan
5. Mudah Dipahami
Disajikan dalam format yang mudah dimengerti
6. Dapat Diuji Kebenarannya
Memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi

yang sama secara independen

2.1.6 Kecanggihan Teknologi Informasi

William dan Sawyer (2005) dalam Astuti (2014) mendefinisikan teknologi
sebagai suatu bentuk teknologi yang membantu dalam menyimpan, menghasilkan,
memanipulasi, dan mengkomunikasikan informasi kepada pemakai. Teknologi
merupakan alat yang berguna untuk membantu individu dalam penyelesaian
pekerjannya  (Handayani,2010  dalam  Ratnaningsih, 2014). Informasi
(information) adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti
dan memperbaiki proses pengambilan keputusan (Romney & Steinbart ,2014).
Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik sebagai
kuantitas dan kualitas dari peningkatan informasi. Teknologi informasi meliputi
segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan scbagai alat bantu,

manipulasi, dan pengelolaan informasi (Sutabri, 2013).
Hal serupa juga diungkapkan oleh Romney & Stinbart (2014) yang

menyatakan bahwa tekologi informasi adalah komputer dan perangkat elektronik
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lainnya yang digunakan untuk menyimpan, mengambil, dan mentransmisikan dan
memanipulasi data. Teknologi informasi yaitu komputer sangat membantu kinerja
dalam organisasi. Teknologi informasi dapat berjalan dengan efektif apabila
anggota dalam organisasi dapat menggunakan teknologi dengan baik dan sangat
penting bagi individu (Rahmawati (2008) dalam Fani, 2015). Teknologi informasi

disusun oleh tiga matra utama teknologi (Sutabri,2013), yaitu :

1. Teknologi komputer yang menjadi pendorong utama perkembangan
teknologi informasi

2. Teknologi komunikasi yang menjadi inti proses penyebaran informasi

3. Muatan informasi atau content informasi yang menjadi faktor pendorong

utama implementasi teknologi informasi.

Pengertian teknologi informasi dikemukakan oleh Maharsi (2000) dalam
Karmita (2015) bahwa teknologi informasi merupakan perpaduan antara teknologi
komputer dan telekomunikasi dengan teknologi lainnya, seperti: perangkat keras,
perangkat lunak, database, teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi
lainnya.

Hussin et al.(2012) dalam Ratnaningsih (2014) menjelaskan bahwa
kecanggihan teknologi mencerminkan keanekaragam jumlah teknologi yang
digunakan sedangkan kecanggihan informasi ditandai oleh sifat portofolio
penerapannya. Raymond dan Pare (dalam Cragg ef al.,2010) dalam Ratnaningsih
(2014) mendefinisikan bahwa kecanggihan teknologi informasi sebagai suatu
konstruksi yang mengacu pada penggunaan alam, kompleksitas dan saling

ketergantungan teknologi informasi dan manajemen dalam suatu organisasi.
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Stales dan Selldon (dalam Ratnaningsih,2012) menyatakan tujuan dari
dilakukannya penelitian pada bidang teknologi informasi adalah pengguna akhir
dapat dengan mudah dan efektif dalam menggunakan teknologi informasi.
Kecanggihan teknologi yang ada tidak akan ada artinya jika dalam perencanaan
sistemnya tidak memperhatikan faktor manusia sebagai pemakainya, maka dapat
dipastikan akan terjadi banyak hambatan yang disebabkan adanya ketidaksesuaian
antara teknologi yang digunakan dengan pemakainya (Fani,2015).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuat sistem
informasi akuntansi menjadi suatu alat penting dalam dunia bisnis yang sangat
kompetitif (Ogah,2013) dalam Ratnaningsih (2014). Widjajanto (2001:72) dalam
Karmita (2015) menyatakan sistem akuntansi berbasis komputer memiliki
beberapa kelebihan yaitu dapat meningkatkan efisiensi khususnya jika volume
data yang diolah cukup besar, pengolahan data dengan menggunakan komputer
lebih mudah karena komputer bisa melakukan perhitungan secara otomatis,
komputer mampu menyajikan informasi secara cepat dan dengan kecermatan yang
tinggi.

Perusahaan yang memiliki teknologi informasi yang canggih
(terkomputerisasi dan terintegrasi) dan didukung oleh aplikasi pendukung
teknologi moderen, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
kelangsungan kinerja perusahaan dengan menghasilkan laporan keuangan yang
tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya (Ratnaningsih, 2014). Semakin canggih

teknologi informasi yang diterapkan maka efektivitas system informasi yang
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dihasilkan akan semakin tinggi pula selain pengaruh dari user pengguna informasi

(Utami, 2015).

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka dapat diajukan hipotesis

alternatif, yaitu:

Ha,; . Kecanggihan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap efektivitas

sistem informasi akuntansi.

2.1.7 Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi Informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja
dengan informasi dan melakukan tugas — tugas yang berhubungan dengan
pemrosesan informasi. Teknologi informasi yaitu komputer sangat membantu
kinerja dalam organisasi. Teknologi informasi dapat berjalan dengan efektif
apabila anggota dalam organisasi dapat menggunakan teknologi dengan baik dan
sangat penting bagi individu (Fani,2015). Pemanfaatan teknologi informasi adalah
pengolahan data, pengolahan informasi dan proses kerja manajemen secara
elektronik Nurillah (2014) dalam Karmita (2015).

Pemanfaatan teknologi secara umum dapat digunakan untuk mengolah
data, memproses, menyimpan, mendapatkan, menampilkan, dan mengirimkan
dalam berbagai bentuk dan cara yang digunakan untuk menghasilkan manfaat
yang dapat berguna bagi pemakainya. Informasi yang didapatkan diharapkan
dapat membantu pihak yang berkepentingan dalam mengidentifikasi suatu
masalah, menyelesaikan masalah dan mengevaluasinya, sehingga informasi yang

didapatkan haruslah sebuat informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas
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itu sendiri haruslah akurat, tepat waktu dan relevan. Akurat berarti bebas dari
suatu kesalahan, tidak bias karena apabila suatu informasi yang bias dapat
menyesatkan penerima atau pengguna informasi tersebut (Putra, 2014). Jurnali
(2002) dalam Astuti (2014) berpendapat bahwa pemanfaatan teknologi sangat
berhubungan dengan perilaku individu dalam menggunakan teknologi tersebut

untuk melaksanakan tugasnya.

Thompson et al,. (1991) dalam Astuti (2014) memberikan definisi
pemanfaatan dari teknologi merupakan manfaat yang diharapkan oleh individu
yang menggunakan teknologi dalam melaksanakan tugas. Stales dan Selldon
dalam Putra (2014) menyatakan tujuan dari dilakukannya penelitian pada bidang
teknologi informasi adalah pengguna akhir dapat dengan mudah dan efektif dalam

menggunakan teknologi informasi.

Pada umumnya tujuan pemanfaatan sistem informasi dan teknologi
informasi pada industri lebih menekankan pada tingkat pengurangan kesalahan
dalam memproses transaksi yang selama ini dilakukan secara manual dan
memberikan informasi laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu yang dapat
digunakan oleh manajemen untuk membuat keputusan, sehingga memberikan
dampak yang luar biasa mengiangat industri perbankan merupakan industri yang
paling tinggi tingkat ketergantunganya pada aktivitas-aktivitas pengumpulan,
pemrosesan, analisa dan penyampaian laporan yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuha para nasabahnya. (Lindawati dan Salamah, (2010) dalam Suratini,

2015).
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Keberhasilan dari suatu sistem yang dimiliki suatu perusahaan juga
bergantung pada suatu kemudahan sistem dan pemanfaatan dalam pengelolaan
sistem tersebut oleh pemakai sistem. Dengan evaluasi pemakai sistem atas
teknologi dengan kemampuan yang dimiliki dan tuntutan dalam tugas, maka akan
memberikan dorongan pemakai memanfaatkan teknologi (Goodhue, (1995) dalam
Fahmiswari, 2013). Kehadiran teknologi merupakan sumber kekuatan yang
menjadikan sebuah perusahaan memiliki keunggulan kompetitif, serta
diidentifikasikan sebagai faktor yang memberikan retribusi terhadap keberhasilan
perusahaan (Putera,2014). Teknologi informasi memiliki pengaruh yang tinggi
terhadap keberhasilan perusahaan dalam mengelola perusahaannya(Febrianingsih,

2015).

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan, maka dapat diajukan hipotesis

alternatif, yaitu:

Ha,: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap efektivitas

sistem informasi akuntansi.

2.1.8 Pengetahuan Karyawan Bagian Akuntansi

Pengetahuan (knowledge) adalah konsep, pengalaman, dan pendekatan
yang memberikan kerangka dasar untuk menciptakan, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi (Laudon, 2007). Menurut Notoatmodjo (2007),
pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini setelah orang melakukan

penginderaan terhadap obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera
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manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.

Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telingan.

Menurut Notoatmodjo (2010), ada beberapa faktor yang mempengaruhi

pengetahuan seseorang yaitu:

1. Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.

2. Media masa / sumber informasi
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi,
radio, surat kabar, majalah, internet, dan lain-lain mempunyai pengaruh
besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang.

3. Sosial budaya dan ekonomi
Kebiasan dan tradisi yang dilakukan oleh orang-orang tanpa melalui
penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk.

4. Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial.

5. Pengalaman
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali
pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi

masa lalu
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Pengetahuan karyawan bagian akuntansi terhadap sistem informasi
merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam aplikasi serta pengembangan
sistem informasi akuntansi. Karyawan bagian akuntansi harus mempunyai
pengetahuan terkini mengenai sistem akuntansi yang berlaku terkini sehingga

informasi yang dihasilkan akan lebih actual (Putra ,2014).

Komala (2012) dalam Putra (2014) menyatakan bahwa manajer akuntansi
(controller) merupakan eksekutif yang mengkoordinasikan partisipasi manajemen
dalam perencanaan dan pengendalian untuk mencapai target perusahaan,
khususnya untuk menentukan efektivitas implementasi kebijakan dan

mengembangkan struktur dan prosedur organisasi.

Sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan perubahan
lingkungan bisnis, seorang akuntan dituntut untuk memiliki pengetahuan solid

tentang tiga konsep menurut Sutabri (2013), yaitu :

1. Penggunaan informasi dalam proses pembuatan keputusan (desicion
making).

2. Sifat, perencanaan, penggunaan, implementasi sebuah sistem informasi
akuntansi.

3. Pelaporan akuntansi keuangan.

Untuk dapat menyusun laporan keuangan yang berkualitas, perlu
dilaksanakan pelatihan akuntansi dan pendidikan yang cukup memadai dan
pengalaman bagian akuntansi sendiri, hal ini mengingat masih banyak terdapat

laporan keuangan yang disajikan belum sesuai dengan standar dan mutu yang baik
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(Fatimah,2013). Karyawan bagian akuntansi dengan pengetahuan yang tinggi

terhadap teknik akuntansi dan teknik sistem informasi akuntansi dapat membantu

perusahaan dalam menghasi i i yang tepat waktu dan akurat sehingga
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2.2 Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Gambar 2.1 Model Penelitian

Kecanggihan Teknologi
Informasi

(KCI)

Efektivitas
Sistem Informasi
Akuntansi
(ESIA)

Pemanfaatan Teknologi
Informasi
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Pengetahuan Karyawan
Bagian Akuntansi

(PKA)
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